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ABSTRAK 

Produk holtikultura merupakan produk pertanian yang melonjak dipasaran dengan hasil produk 

yang meliputi tanaman kebun, baik buah-buahaan dan sayuran. Tujuan penelitian ini adalah 

mengindentifikasi struktur dan dinamika agrosistem kasus serta menganalisis permasalahan 

yang ada pada agrosistem kasus. Merumuskan strategi pengembangan agrosistem. Penelitian 

dilakukan pada kebun PT. Bosowa Agro Industries di Kabupaten Gowa. Menggunakan 

pendekatan studi eksperensial. Keseluruhan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 

ini menggunakan metode APPAS (Analisis Perancangan dan Pengembangan Agrosistem) dan 

tindakan analisis SWOT. Metode berpikir APPAS merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang mengarahkan untuk mengatasi sisi-sisi permasalahan dalam terkait dengan agrosistem 

kasus yang dijadikan sebagai objek penelitian dan juga mengarahkan untuk menganalisis 

pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan aspek umum dari perusahaan 

membutuhkan penambahan pekerja berpengalaman dibidang pemasaran minimal 2 tahun telah 

terlaksana. Perusahaan membuka lapangan kerja baru dan merekrut karyawan untuk 

ditempatkan dibidang pemasaran. Dan melakukan quality control setiap 3 kali seminggu 

terlaksana. Dengan sasaran kualitas produk meningkat, tetapi untuk mengetahui capaian yang 

diinginkan masih belum sesuai dengan pasar adapun masalah yang terjadi ialah SOP kurang 

diterapkan dengan baik dan belum dibuat dalam bentuk draft mengakibatkan kualitas produk 

belum sesuai.  

Kata kunci: dinamika, struktur, strategi pengembangan agrosisitem 
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ABSTRACT 

Horticultural products are agricultural products that are surging in the market with products 

that include garden crops, both fruits and vegetables. The purpose of this study is to identify 

the structure and dynamics of the case agrosystem and analyze the problems that exist in the 

case agrosystem. Formulate agrosystem development strategy. The research was conducted at 

PT. Bosowa Agro Industries in Gowa Regency. Using an experimental study approach. Overall 

data and information obtained in this study using the APPAS method (Analysis of Agrosystem 

Design and Development) and SWOT analysis. The APPAS thinking method is one of the 

learning methods that directs to overcome the problems related to the case agrosystem which 

is used as the object of research and also directs to analyze problem solving. The results showed 

that the general aspects of the company requiring the addition of experienced workers in the 

field of marketing for at least 2 years have been carried out. The company opens new job 

opportunities and recruits employees to be placed in the marketing field. And carry out quality 

control every 3 times a week. With the target of increasing product quality, but to find out the 

desired achievement is still not in accordance with the market, the problem that occurs is that 

the SOP is not implemented properly and has not been made in draft form resulting in the 

product quality not being appropriate. 

 

Keywords: dynamics, structure, agrosystem development strategy 
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I.  PROLOG 

Indonesia memiliki iklim tergolong tropis dengan tingkat kesuburan yang tinggi, hal 

tersebut menyebabkan hasil flora yang sangat beragam. Produk holtikultura merupakan produk 

dari hasil pertanian yang melonjak dipasaran dengan hasil produk yang meliputi tanaman 

kebun, baik buah-buahaan dan sayuran. Contoh dari produk holtikultura yang menarik minat 

pada saat ini yaitu buah naga. Memiliki Kandungan nilai gizi yang tinggi, nilai ekonomis yang 

tinggi, dan permintaan pasar yang semakin meningkat.  

Sekitar tahun 2000, buah naga masuk ke Indonesia bukan dari budidaya sendiri 

melainkan di impor dari Thailand dan mulai dikembangkan sekitar tahun 2001, dibeberapa 

daerah di Jawa Timur di antaranya Mojokerto, Pasuruan, Jember dan sekitarnya (Wijaya, 2017).  

Menurut data kementrian pertanian, Indonesia termasuk dalam 20 besar Negara pengahasil 

buah terbesar di dunia, prospek buah naga dipasar domestik cukup baik karena penggemarnya 

berangsur-angsur meningkat dimana pada tahun 2015-2019 produktivitas buah naga di 

Indonesia sekitar 24-30 ton/ha (Hariyanto, 2015). Di Indonesia pertanaman buah naga terbesar 

di pulau Jawa. Selain di pulau jawa pertanaman buah naga juga dikembangkan dipulau 

Sumatera seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau Kepulauan Riau, Lampung, pulau 

Kalimantan dan Pulau Sulawesi. Provinsi Sulawesi Selatan juga menjadi salah satu tempat 

tanaman budidaya hortikultura buah naga yang mana hasilnya di jual di pasar traditional dan 

toko ole-ole.  

Di Kabupaten Gowa budidaya buah naga sudah mulai dilakukan sejak tahun 2002 

hingga sampai saat ini, tetapi masih sangat jarang ditemukan komoditi buah naga untuk wilayah 

Gowa itu sendiri padahal jika dilihat prospek dan peminat buah naga sangatlah tinggi. Dari hasil 

wawancara langsung dengan kepala bidang hortikultura Dinas Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura di Kabupaten Gowa,  diketahui Kabupaten Gowa masih memiliki berbagai 

permasalahan antara lain, produktivitas subsektor komoditi buah naga masih belum maksimal 

yang disebabkan oleh penguasaan teknologi yang kurang dan lemahnya keterampilan dalam 

berusahatani. Disamping itu, modal usahatani yang dimiliki petani terbatas, hal ini yang 

mengakibatkan tingkat produksi buah naga yang ada belum mampu memenuhi permintaan 

pasar dan mengangkat perekonomian masyarakat. Cerminan ini menyiratkan bahwa pentingnya 

pengembangan sektor pertanian subsektor hortikultural komoditi buah naga yang berfungsi 

sebagai penyediaan lapangan kerja, penyediaan keanekaragaman komoditas yang berorientasi 

pada pasar. Untuk itu diharapkan pengembangan sektor pertanian subsektor hortikultura 

komoditi buah naga melalui konsep usaha agar dapat  menjadi salah satu sumber pendukung 
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perekonomian Kabupaten Gowa. Salah satu tempat budidaya buah naga berada di Kecamatan 

Palangga, Desa Bontoramba adalah usaha buah naga oleh PT. Bosowa Agro Industries.  

Kebun buah naga PT. Bosowa Agro Industries sendiri sebuah badan usaha yang 

bergerak dibidang agroindustry dengan luas lahan 5 Hektar. Pengembangan komoditas buah 

tambahan juga dilakukan antara lain mangga, pisang, ubi, pepaya, cabai, dan tomat, namun 

hasil produksinya tidak diperjual belikan dan hanya dibagikan untuk para karyawan PT. 

Bosowa itu sendiri dan para pekerja di perkebunan. Kebun buah naga PT. Bosowa Agro 

Industries juga merupakan unit usaha yang melakukan pengadaan sarana yang dimana 

menghasilkan bibit untuk dilakukan pencengkokan.  

PT Bosowa Agro Industries telah berdiri sejak tahun 2007, Jenis buah naga yang 

dibudidayakan pada perusahaan tersebut yaitu jenis buah naga berdaging putih dan buah naga 

berdaging super ungu, pembudidayaan dan pengembangan buah naga di kabupaten gowa sangat 

didukung dengan keadaan geografis dan keadaan iklimnya. Menurut hasil observasi awal di 

salah satu pasar tradisional Kabupaten Gowa mengenai pengambilan buah, para pedagang dan 

supplier tidak menjadikan PT. Bosowa Agro Industries sembagai produsen buah naga 

melainkan mereka lebih memilih mengambil dari luar kab gowa seperti di Kabupaten Sinjai, 

Bone dan Soppeng maka dari itu perlu diketahui struktur dan dinamika kasus serta 

permasalahan yang ada pada agrosistem yang menyebabkan para pedagang tidak menjadikan 

PT. Bosowa Agro Industries sebagai produsen utama mereka yang sama sama berdomisili di 

Kabupaten Gowa.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dengan banyaknya permasalahan yang ada maka 

peneliti tertarik dan dipandang perlu untuk malakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Pengembangan Agribisnis Komoditi Buah Naga Pada PT. Bosowa Agro Industries, 

Kabupaten Gowa”. Pemilihan didasarkan pada pertimbangan bahwa Kebun Buah Naga PT. 

Bosowa Agri Industries adalah usaha yang bergerak dalam agribisnis tanaman buah naga.  

 Adapun sasaran-sasaran belajar yang ingin dicapai dalam kegiatan praktik lapang pada 

PT. Bosowa Industries ini terdiri atas : 

a. Aspek Pengetahuan (Knowledge) 

1. Memahami situasi dan kondisi pengelolaan kebun buah naga PT. Bosowa Agro 

Industries. 

2. Mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi PT. Bosowa Agro Industries 

3. Mengetahui berbagai solusi untuk setiap permasalahan yang dihadapi kebun buah 

naga PT. Bosowa Agro Industries dalam rangka pengembangan usaha. 
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b. Aspek Sikap (Attitude) 

1. Untuk lebih memperbaiki diri dalam hal mental dan pola pikir sehingga bermanfaat 

bagi suatu perusahaan. 

2. Menghargai sikap serta upaya perusahaan dalam menciptakan suatu lapangan kerja 

bagi masyarakat. 

3. Menghargai kesediaan pihak kebun yang bersedia menjadi tempat penelitian dengan 

cara berpartisipasi langsung dan berupaya membangun sikap saling menghargai 

pandangan dan sikap semua pihak dalam tempat penelitian.  

c. Aspek Keterampilan (Skills) 

1. Mengidentifikasi struktur dan dinamika kasus serta menganalisis permasalahan yang 

ada pada agrosistem kasus 

2. Merumuskan strategi pengembangan dan agrosistem 
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II. METODE 

2.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Palangga, Desa Bontoramba Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan pada bulan Maret sampai April 2022. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan 

pada pertimbangan bahwa Kabupaten Gowa adalah tempat operasional dari Kebun Buah Naga 

PT. Bosowa Agro Industries. 

2.2 Studi Kasus Usaha 

Pada tahapan ini peneliti melakukan penelitian  dengan menggunakan studi eksperensial 

yang dimana peneliti terlibat langsung dalam proses yang berhubungan dengan kebun buah 

naga PT. Bosowa Agro Industries untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Pada 

studi kasus usaha ini diuraikan tentang situasi dan kondisi yang ada pada usaha ini yang 

meliputi penyadaran visi wirausaha, analisis posisi sumberdaya usaha, dan analisis kinerja 

usaha. 

2.3 Tahapan Studi 

2.3.1 Memahami Situasi Kasus  

  Sebuah usaha dapat terbentuk melalui proses yang panjang dan tidak hanya terdiri dari 

satu orang namun beberapa pihak yang memiliki pendapat yang berbeda beda, maka dari itu 

diperlukan pemahaman dan penyamaan visi dan misi suatu usaha,sehingga dengan demikian 

aktifitas-aktifitas yang dilakukan dapat lebih spesifik dan terarah. 

1. Penyadaran Visi dan Misi 

     Pada penyadaran visi wirausaha terdapat beberapa hal yang akan diuraikan, meliputi 

penyadaran terhadap peranan diri sebagai seorang pengembang usaha, proyeksi hasrat diri yang 

menjadi latar belakang untuk maju pada pengembangan usaha, dan perumusan visi dan misi 

pribadi dan usaha sebagai lembaga yang juga memiliki tanggung jawab sosial. Dalam hal ini 

akan diuraikan mengenai sejarah berdirinya kebun buah naga PT. Bosowa Agro Industries. 

Berangkat dari sejarah yang diungkapkan akan tergambar tujuan didirikannya Usaha tersebut.  

2.  Analisis Sumber Daya  

 Dalam suatu usaha memiliki sumberdaya untuk menjalankan usahanya, sumberdaya yang 

dimiliki mempengaruhi hasil dari usaha itu sendiri. Pada analisis posisi sumber daya ini 

diuraikan untuk menggambarkan kondisi sumberdaya yang dimiliki suatu usaha . penentuan 

posisi sumberdaya penting untuk mencapai visi yang telah di tetapkan  

Posisi penguasaan sumberdaya dinyatakan dengan kepemilikan berbagai sumberdaya (asset) 

agrosistem yang meliputi lahan dan lokasi usaha, bangunan, sarana dan peralatan, sumberdaya 
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manusia, dan keuangan. Dengan menggambarkan sumberdaya usaha, dapat memudahkan untuk 

mengetahui masalah persoalan yang dihadapi oleh kebun buah naga. 

3.  Analisis Kegiatan 

Analisis pelaku, kegiatan dan kebutuhan untuk mengelolah sumber daya manusia untuk 

mencapai prosedur. Analisis kegiatan ini mencakup pengadaaan bahan baku, proses produksi, 

proses pemasaran, dan pengendalian keuangan. 

4.  Analisis Kinerja 

Analisis kinerja usaha dapat dikatakan bagaimana usaha mengelola sumberdaya yang 

dimiliki untuk mencapai visi dan misi dari usaha. Analisis kinerja dibedakan menjadi kinerja 

proses dan kinerja hasil. Kinerja yang diuraikan sesuai dengan hasil kinerja yang dilakukan 

oleh kebun buah naga. 

Kinerja yang menyangkut proses diukur secara kualitatif, menyangkut proses-proses 

yang terjadi dalam agrosistem. Misalnya sebuah agrositem usaha yang terdiri dari proses 

produksi, proses pemasaran, pengorganisasian, pengendalian dampak lingkungan, dan 

pengaturan keuangan. Sedangkan kinerja yang menyangkut hasil dapat diukur secara kuantitatif 

menyangkut capaian yang diperoleh dari pelaksanaan kinerja proses yang terdapat pada usaha 

kebun buah naga 

2.3.2 Studi Problematisasi 

Studi problematisasi terbagi atas dua yaitu analisis masalah pengembangan usaha dan 

sasaran pengembangan usaha, yang dimana peneliti pada tahap ini mengamati dan 

mengidentifikasi masalah yang di alami oleh usaha kebun buah naga PT. Bosowa Agro 

Industries, kemudian di rumuskan sasaran-sasaran dalam upaya pengembanga usaha, masalah 

dan sasaran pengembangan usaha akan digambarkan dalam  bentuk diagram pohon. 

1.  Analisis Masalah Pengembangan Usaha  

Proses analisis masalah dilakukan dengan menilai komponen-komponen posisi 

sumberdaya dan kinerja usaha. Hal pertama yang dilakukan adalah membuat dua table yang 

dimana berisi fakta yang dimiliki usaha kebun buah naga berdasarkan posisi sumber daya dan 

kinerja usaha yang telah dilakukan. Selanjutnya apabila terdapat indikasi kelemahan, 

kekurangan, atau ketidakpuasan pada posisi sumberdaya dan kinerja usaha maka disitulah 

terdapat letak masalah. Kemudian, berdasarkan kalimat persoalan tersebut dirumuskan harapan 

yang diinginkan yang diisi pada kolom harapan atau sasaran. 

Setelah masalah atau persoalan usaha didapatkan dan juga dalam kolom kalimat persoalan, 

maka disusunlah persoalan-persoalan tersebut dalam sebuah struktur masalah yang berbentuk 

diagram pohon. Diagram pohon tersebut akan menggambarkan hubungan sebab akibat dari 
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persoalan-persoalan yang dihadapi oleh usaha kebun buah naga, terutama pada pemasaran 

produk. Struktur diagram pohon pada analisis masalah terdiri dari: 

a) Masalah utama sebagai batang pohon;  

b) Masalah-masalah yang mencerminkan akibat dari masalah utama sebagai gugusan 

percabangan atau ranting di atas batang pohon; dan 

c) Masalah-masalah yang mencerminkan sebab sehingga masalah utama terjadi sebagai 

gugusan perakaran di bawah batang pohon. 

2. Analisis Sasaran Pengembangan Usaha    

Analisis sasaran pengambangan usaha adalah Langkah selanjutnya setelah melakukan 

analisis masalah pengembangan usaha, analisis sasaran dalam penelitian ini adalah 

merumuskan sasaran-sasaran yang ingin dicapai berdasarkan persoalan-persoalan yang dimiliki 

oleh usaha buah naga. setelah menganalisis persoalan-persoalan selanjutnya adalah 

memusatkan perhatian pada persoalan utama yang ditetapkan, kemudian membalikkan 

pernyataan bercorak negatif (masalah/persoalan) menjadi pernyataan bercorak positif (sasaran). 

Dalam menetapkan sasaran- sasaran pengembangan usaha yang mengacu pada kondisi ideal 

yang diinginkan terhadap penilaian posisi sumberdaya dan kinerja usaha. yang dimana dalam 

menentukan sasaran-sasaran perlu diperhatikan kondisi internal usaha menyangkut kemampuan 

seumberdaya usaha  

2.4 Desain Tindakan Transformatif  

Pada tahap desain tindakan transformatif ini, dirumuskan tindakan-tindakan yang dapat 

dilakukan bersifat operasional oleh usaha buah naga untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Perumusan tindakan tindakan tersebut kemudian akan dikembangkan ke dalam 

matriks perencanaan pengembangan dan rencana kerja tindakan, kemudian dilakukan analisis 

persoalan potensial yang mungkin terjadi apabila tindakan yang telah dipilih terlaksana.  

2.4.1 Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Usaha  

Sasaran yang telah disusun sebelumnya, tahapan selanjutnya atau tahap terakhir adalah 

menetapkan tindakan (Yuyun, 2018). Bagian ini menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

untuk menentukan tindakan dalam upaya untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan 

beberapa tahapan analisis : 

a. Analisis SWOT 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan penentuan keputusan menggunakan pendekatan 

matrik SWOT. Bedasarkan analisis matrik SWOT dirumuskan berbagai kemungkinan alternatif 

strategi yang akan digunakan PT Bosowa Agro Industries. Kombinasi komponen-komponen 

SWOT merupakan strategi-strategi yang mendukung pengembangan potensi objek seperti: 
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strategi Strengths Opportunities (SO), Strengths Threats (ST), Weaknesses Opportunities (WO) 

dan Weaknesses Threats (WT). 

Faktor Internal  

 

Faktor Eksternal 

Strenghs (S) 

Tentukan Faktor-Faktor 

Kekuatan Internal  

Weaknsses (w) 

Tentukan Faktor-Faktor 

Kelemahan Internal 

Opportunities (o) 

Tentukan Faktor Peluang 

Eksternal 

Strategi so 

 

Ciptakan strategi yang 
Menggunakan kekuatan untuk 

Memanfaatkan peluang 

Strategi wo 

 
Ciptakan strategi yang 

Meminimalkan kelemahan Untuk 

memanfaatkan peluang 

Threats (T)  

Tentukan Faktor 

Ancaman Eksternal 

Strategi st 

 
Ciptakan strategi yang 

Menggunakan kekuatan Untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi wt 

 
Ciptakan strategi yang 

Meminimalkan kelemahan Dan 

menghindari ancaman 

Sumber : Rangkuti (1997:31) 

2.4.2 Matriks Perencanaan Pengembangan Usaha  

Matriks perencanaan merupakan penjabaran dari tindakan-tindakan yang telah 

ditetapkan untuk dilaksanakan. Matriks ini menguraikan masing-masing sasaran yang akan 

dicapai, ukuran tercapainya sasaran dan sumber informasi untuk mengetahui apakah sasaran 

dapat tercapai. Matriks ini juga menggambarkan besarnya kebutuhan biaya dan sarana-sarana 

yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan tersebut. Kegunaan dari matriks perencanaan ini 

adalah untuk memudahkan dalam melaksanakan tindakan-tindakan yang telah ditetapkan. 

2.4.3 Rencana Kerja Tindakan  

Rencana kerja tindakan merupakan penjabaran tindakan dalam rangka pengembangan 

perusahaan kasus. Rumusan rencana kerja tindakan ini merupakan pedoman dalam operasional 

tindakan. Rencana kerja tindakan memuat keterangan masing-masing tindakan yang meliputi 

penanggung jawab terhadap pelaksanaan tindakan, hasil yang diinginkan dalam tindakan 

tersebut, dan kapan tindakan tersebut akan dilaksanakan.  

2.4.4  Analisis Persoalan Potensial  

Analisis Persoalan potensial dilakukan setelah menyusun rencana kerja tindakan dalam, 

kemudian diuraikan kemungkinan-kemunkinan masalah yang akan terjadi apabila tindakan 

yang telah ditetapkan akan dilaksanakan. Analisis persoalan potensial menguraikan  tindakan-

tindakan pencegahan dan penanggulangan apabila masalah muncul akibat pelaksanaan 

tindakan-tindakan terpilih. Persoalan potensial akan memuat pernyataan rencana kerja 

tindakan, persoalan potensia 
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2.5    Refleksi  

Penutup berupa refleksi yang terbagi atas teoritik, metodologik dan etik.  

a) Refleksi Teoritik Pelajaran-pelajaran penting yang merupakan hal baru bagi penulis 

yang diperolehnya dari teori-teori yang terkait dengan teori pendukung karya tulis 

yang dipelajarinya.  

b) Refleksi Metodologik Pelajaran-pelajaran penting yang merupakan hal baru bagi 

penulis yang diperolehnya dari penggunaan metode APPAS dalam pelaksanaan 

penelitian pada objek kasusnya. 

c) Refleksi Etik/Teologi Pelajaran-pelajaran penting yang merupakan hal baru bagi 

penulis yang mempengaruhi sikap mentalnya ketika berinteraksi dengan berbagai 

pihak pada pelaksanaan penelitian objek kasusnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


